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SUMMARY 
 

 

RIDHO ZILKA. Technical Test of Milling Rice Flour Using a Pin mill Machine 

(Supervised by HERSYAMSI and DANIEL SAPUTRA). 

The purpose of this study was to determine  pin number and pin distance 

to pin mill performance. The research was conducted from February until March 

2017 at Workshop and Laboratory of Farm Machinery, Department of 

Agricultural Technology, Sriwijaya University. 

 The research used a factorial randomized design (RALF) method  with 

two treatments with three replications. The first factor was pin distance (eight 

mm, seven mm, and six mm). The second factor was the number of pins (three 

pin, and four pin). The parameters measured were the working capacity of the 

grinding device, the yield of milled and the percentage of fineness. 

The results showed that the number of pin and pin distance significantly 

affect the working capacity of the pin mill machine. Treatment (eight mm pin 

spacing and pin number four) shows the average value of the highest grinding 

yield was  96%. 

 

Keywords : milling, rice flour, pin mill grinding machine 
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RINGKASAN 
 

 
 

RIDHO ZILKA. Uji Teknis Penggilingan Tepung Beras Menggunakan Mesin 

Pin mill (Dibimbing oleh HERSYAMSI dan DANIEL SAPUTRA). 

 Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui jumlah pin dan jarak pin 

terhadap kinerja mesin penggiling pin mill. Penelitian ini dilaksanakan pada 

Februari hingga Maret 2017 di perbengkelan alat dan mesin pertanian, jurusan 

teknologi pertanian, Universitas Sriwijaya.  

 Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial (RALF) 

dengan dua faktor perlakuan dan masing-masing perlakuan diulang sebanyak tiga 

kali. Faktor pertama yaitu jarak pin (delapan mm, tujuh mm, dan enam mm). 

Faktor kedua yaitu (tiga pin dan empat pin). Parameter yang diukur adalah 

kapasitas kerja alat penggiling, rendemen giling, dan persentase kehalusan. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah pin dan jarak pin berpengaruh 

nyata terhadap kapasitas kerja mesin penggiling pin mill. Perlakuan (jarak pin 

delapan mm dan jumlah pin empat) menunjukkan nilai rata-rata rendemen 

penggilingan tertinggi sebesar 96 %.  

 

Kata kunci  : penggilingan, tepung beras, mesin penggilingan pin mill 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

 

Indonesia merupakan negara yang kebutuhan tepungnya meningkat setiap 

tahun, terutama tepung beras. Konsumsi tepung, khususnya tepung beras dari 

tahun ke tahun selalu meningkat, konsumsi tepung beras pada tahun 2013 adalah 

2,6 juta ton atau naik 1,08 persen (Hidayat et al, 2009). Banyak dari produk-

produk olahan pangan saat ini yang menggunakan tepung beras sebagai bahan 

dasarnya (Arief et al, 2014). Proses pembuatan tepung beras secara tradisional 

membutuhkan waktu yang relatif lama yaitu 12 jam, dimulai dari pembersihan 

sampai dengan penggilingan (Hasnelly dan Sumartini, 2011). Oleh karena itu 

dibutuhkan alat penggiling yang mampu mempersingkat waktu pembuatan, serta 

meningkatkan kualitas dari tepung, terutama tepung beras (Sasongko dan 

Puspitasari, 2013). Terdapat berbagai jenis alat dan mesin yang digunakan untuk 

pengolahan beras menjadi tepung, yaitu Hammer mill, Roller mill, Road mill, dan 

pin mill. 

Hammer mill merupakan alat pengecil ukuran yang menggunakan aplikasi 

dari gaya pukul (impact force), prinsip kerja dari alat ini adalah dengan 

menggerakan palu-palu, palu-palu tersebut digerakkan oleh motor listrik atau 

motor bakar (Wiratakusumah, 1992). Keuntungan menggunakan Hammer mill 

antara lain adalah konstruksinya sederhana, dapat digunakan untuk menghasilkan 

hasil gilingan yang bermacam-macam ukuran, tidak mudah rusak oleh benda 

asing yang ikut masuk bersama bahan, serta biaya operasi dan pemeliharaan yang 

cukup murah. Kerugian menggunakan Hammer mill biasanya tidak dapat 

menghasilkan gilingan yang seragam, biaya pemasangan mula-mula lebih tinggi 

dan untuk gilingan permulaan atau gilingan kasar dibutuhkan tenaga yang relatif 

besar (Zulkarnain, 2014).  

Roller mill terdiri dari dua buah roller atau silinder yang digerakkan 

dengan arah putaran yang berlawanan, kecepatan roller yang satu dengan roller 

lainnya berbeda. Kelemahan dari Roller mill adalah tidak digerakkan dengan
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bahan antara silindernya, tetapi ditunggu sampai mencapai kecepatan tertentu 

ketika bahan yang akan digiling dimasukkan (Aryadi. 2010).  

Rod mill adalah salah satu alat penghalus yang menggunakan rod (batang) 

sebagai penggiling. Alat ini terdiri dari suatu shell slinder yang di dalamnya 

terdapat media penggiling, yang tercampur dengan bahan gilingan dan akhirnya 

terjadi tumbukan terhadap bahan gilingan dengan rod. Biasanya media penggiling 

tersebut dipasang paralel dengan sumbu putar, batang (rod) biasanya terbuat dari 

baja karbon (Christianto, 2004). Prinsip kerja alat ini adalah material akan di 

perhalus akibat tumbukan antara batang penggiling yang berada dalam shell 

silinder yang berputar pada sumbu putar horizontal (AEL, 1976). Kelemahan rod 

mill adalah hasil gilingan yang masih kasar atau tidak seragam dan waktu yang 

diperlukan relatif lama. 

Pin mill adalah alat penggiling yang menggunakan motor listrik atau 

motor bakar sebagai penggerak (Ichwan, 2003). Komponen utama alat giling 

tipepin mill ini adalah  (1) lubang pemasukan (hopper) tempat masuk bahan yang 

akan digiling, (2) rumah penggiling, pada rumah penggiling ini dilengkapi dengan 

piringan besi yang terdiri dari dua bagian, salah satu piringannya bergerak secara 

memutar dan yang satu lagi diam (Aryadi, 2010). Piringan besi yang diam ini 

sekaligus berfungsi sebagai dinding penutup pada saat piringan yang satunya 

memutar. Pada piringan putar terdapat pin yang berfungsi sebagai pengupas dan 

penghancur bahan. Jumlah pin pada piringan biasanya 3 sampai 4 buah yang jarak 

diantaranya sama. Ukuran bahan diperkecil dari bentuk semula dengan adanya 

gaya gesek antara dua permukaan piringan (Raharjo, 1996), dan (3) lubang ke luar 

(output), hasil dari bahan yang digiling yaitu tepung atau bubuk. 

Penggilingan pin mill lebih banyak digunakan pada pembuatan tepung 

beras atau kopi bubuk, dibandingkan dengan alat penggilingan lain pin millini 

cocok dengan bahan baku yang berserat rendah seperti biji-bijian, dan mampu 

menghasilkan kualitas tepung yang halus, hasil gilingan yang seragam, serta biaya 

produksi yang jauh lebih murah dan waktu penggilingan yang relatif lebih cepat 

(Suwarto, 2013). Produktivitas pin mill ditentukan oleh kecepatan putaran 

piringan, jarak pin dan jumlah pin (Nurdjannah, 2011).  
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Banyaknya jumlah pin dan jarak pin berpengaruh terhadap jumlah bahan 

yang masuk, keadaan bahan dan tujuan penggilingan terutama pada penggilingan 

tepung beras. Pada penggilingan beras, kapasitas kerja tertinggi dari alat pin mill 

dihasilkan pada kecepatan putaran piringan 2500 rpm dengan jumlah pin 

sebanyak tiga buah pada piringan putar (Dwiharsa, 2005). Oleh karena itu, perlu 

dipelajari pengaruh pengaturan jarak pin, penambahan jumlah pin dan kecepatan 

putaran agar diperoleh komposisi jumlah dan jarak pin terbaik sehingga mampu 

meningkatkan kapasitas kerja yang lebih tinggi dan waktu yang lebih cepat pada 

proses penggilingan terutama penggilingan tepung beras (Pratomo et al, 1982). 

 

1.2. Tujuan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jarak pin dan jumlah 

pin terhadap kinerja mesin pin mill pada penggilingan tepung beras. 
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